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ABSTRACT

Studi ini dilaksanakan untuk mengkaji kurikulum bahasa Arab bagi peserta didik usia prasekolah di
Indonesia, khususnya dalam ranah pembelajaran membaca, dengan tujuan mengidentifikasi aspek-aspek
positif dan area yang memerlukan perbaikan. Dasar pemikiran dari riset ini adalah signifikansi
pengenalan bahasa asing sejak usia belia dalam menstimulasi perkembangan kognitif dan linguistik anak,
serta urgensi akan keberadaan kurikulum yang efisien dan sesuai dengan kondisi di Indonesia.
Pendekatan riset yang diterapkan adalah metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
telaah dokumen kurikulum, wawancara dengan tenaga pengajar PAUD, dan observasi aktivitas belajar
mengajar. Temuan riset mengindikasikan bahwa kurikulum bahasa Arab memiliki sejumlah keunggulan,
seperti adanya sasaran pembelajaran yang terdefinisi dengan baik, materi yang relevan dengan usia anak,
dan implementasi metode yang interaktif. Akan tetapi, terdapat pula beberapa kekurangan, seperti
minimnya variasi dalam materi bacaan, keterbatasan sumber daya penunjang, dan kurangnya pelatihan
bagi guru dalam pengajaran bahasa Arab untuk anak usia dini. Simpulan dari riset ini adalah bahwa
kurikulum bahasa Arab untuk anak usia dini di Indonesia perlu secara berkelanjutan dievaluasi dan
ditingkatkan guna memaksimalkan efektivitasnya dalam mengembangkan keterampilan membaca anak.
Peningkatan dapat dilakukan dengan memperkaya variasi materi bacaan, menyediakan sumber daya
penunjang yang mencukupi, dan menyelenggarakan pelatihan yang lebih intensif bagi tenaga pengajar
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PENDAHULUAN

Bahasa Arab, sebagai salah satu bahasa yang paling luas penggunaannya di dunia,
memegang peranan krusial dalam berbagai dimensi kehidupan, meliputi agama,
kebudayaan, dan ilmu pengetahuan. Di Indonesia, dengan mayoritas populasi beragama
Islam, bahasa Arab memiliki posisi istimewa karena menjadi bahasa sentral dalam
pelaksanaan ritual ibadah dan pemahaman doktrin agama (Ramadan, 2023; Selim, 2022).
Oleh sebab itu, introduksi bahasa Arab sejak usia belia menjadi semakin relevan dalam
konteks pendidikan di Indonesia. Inisiatif untuk memperkenalkan bahasa Arab kepada
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anak-anak usia dini diharapkan dapat menyediakan fondasi yang kokoh dalam
pemahaman agama dan kebudayaan Islam, serta membuka kesempatan bagi mereka untuk
menjangkau sumber-sumber ilmu pengetahuan yang berbahasa Arab.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memegang peranan krusial sebagai landasan
utama dalam mengoptimalkan potensi anak secara menyeluruh. Pada rentang usia ini,
anak-anak memiliki kapasitas yang mengagumkan dalam menerima informasi dan
mengembangkan kompetensi fundamental. Dengan demikian, kurikulum PAUD yang
efisien dan sesuai sangatlah esensial guna menjamin bahwa anak-anak memperoleh
pengalaman belajar yang paling baik. Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab,
kurikulum PAUD selayaknya dirancang sedemikian rupa agar dapat membangkitkan
ketertarikan anak-anak, mempermudah pemahaman mereka terhadap bahasa Arab, serta
menumbuhkan kemampuan berbahasa yang elementer (Hasan et al., 2021; Musthofa,
2022).

Seiring dengan evolusi paradigma pendidikan dan tuntutan masyarakat, kurikulum
bahasa Arab untuk anak usia dini di Indonesia telah mengalami transformasi. Kurikulum
yang berlaku saat ini berupaya untuk menggabungkan pendekatan yang menggembirakan
dan partisipatif, dengan memanfaatkan beragam media pembelajaran yang memikat
perhatian anak-anak. Akan tetapi, efektivitas kurikulum ini dalam merealisasikan target
pembelajaran yang diidealkan masih memerlukan evaluasi yang menyeluruh (Akmaliyah
et al., 2021; Suprajitno & Kurniawan, 2022). Penelaahan terhadap aspek-aspek positif dan
area yang perlu ditingkatkan dari kurikulum yang ada akan menyediakan informasi yang
bernilai bagi pengembangan kurikulum yang lebih unggul di masa mendatang.

Dalam konteks pengajaran bahasa Arab, salah satu elemen krusial yang perlu
diperhatikan adalah kompetensi membaca. Kemampuan membaca menjadi landasan
utama bagi pengembangan keterampilan berbahasa lainnya, seperti kemampuan menulis,
berbicara, dan memahami teks secara komprehensif. Oleh sebab itu, kurikulum bahasa
Arab yang ditujukan untuk anak usia dini seyogianya memberikan fokus yang signifikan
pada peningkatan kemampuan membaca anak. Materi bacaan yang diimplementasikan
hendaknya relevan dengan tingkat usia dan minat anak, serta dipresentasikan dengan cara
yang atraktif dan mudah dicerna. Metode instruksi yang diterapkan pun harus bersifat
interaktif dan mendorong keterlibatan aktif anak-anak dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk menelaah kurikulum bahasa Arab
yang diperuntukkan bagi siswa usia prasekolah di Indonesia, terutama dalam konteks
pembelajaran membaca, dengan fokus utama pada pengidentifikasian elemen-elemen yang
kuat serta area-area yang memerlukan peningkatan. Latar belakang yang mendasari
penelitian ini adalah pentingnya memperkenalkan bahasa asing sejak usia dini guna
merangsang perkembangan kemampuan kognitif dan linguistik anak, di samping
kebutuhan mendesak akan adanya kurikulum yang efisien dan sesuai dengan konteks
Indonesia. Oleh karena itu, temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsih yang berarti dalam pengembangan kurikulum bahasa Arab yang lebih efektif
dan relevan bagi anak usia dini di Indonesia (Alfarisy et al., 2023; Nassif, 2021).
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Dengan melakukan kajian yang komprehensif terhadap kurikulum bahasa Arab yang
berlaku, riset ini bertujuan untuk menyajikan saran-saran yang membangun bagi para
pihak yang berkepentingan dalam dunia pendidikan anak usia dini. Saran-saran ini
diharapkan dapat berkontribusi dalam meningkatkan mutu pengajaran bahasa Arab,
menciptakan materi ajar yang lebih atraktif dan efisien, serta menyediakan pelatihan yang
memadai bagi para tenaga pengajar (Basil & Taha, 2022; Bhattacharya et al., 2023).
Dengan demikian, diharapkan anak-anak usia dini di Indonesia dapat meraih manfaat yang
optimal dari pembelajaran bahasa Arab, baik dalam hal pengembangan keterampilan
berbahasa maupun dalam pemahaman agama dan kebudayaan Islam.

METODE PENELITIAN

Riset ini mengadopsi pendekatan kualitatif guna menganalisis kurikulum bahasa
Arab untuk anak usia dini di Indonesia, dengan menitikberatkan pada aspek kekuatan dan
kelemahan dalam ranah pelajaran membaca. Pemilihan pendekatan kualitatif didasarkan
pada kemampuannya untuk memungkinkan peneliti menggali informasi secara mendalam
dan menyeluruh terkait pengalaman, persepsi, dan praktik yang berkaitan dengan
implementasi kurikulum. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memahami konteks sosial
dan budaya yang memengaruhi efektivitas kurikulum, serta mengidentifikasi faktor-faktor
yang berperan dalam keberhasilan atau kegagalan pencapaian tujuan pembelajaran
(Alhabshi & Abdelaziz, 2022; Eddy, 2022). Di samping itu, pendekatan kualitatif juga
memberikan peluang bagi peneliti untuk memperoleh data yang kaya dan beragam, yang
dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan pemahaman yang lebih holistik mengenai isu
yang diteliti.

Prosedur pengumpulan data dalam riset ini mencakup penelaahan dokumen
kurikulum, wawancara dengan para pendidik PAUD, dan pengamatan terhadap kegiatan
belajar mengajar. Penelaahan dokumen kurikulum dilakukan untuk memahami sasaran
pembelajaran, materi yang diajarkan, metode pengajaran, serta sistem evaluasi yang
tercantum dalam kurikulum bahasa Arab. Wawancara dengan para pendidik PAUD
dilaksanakan untuk mendapatkan informasi mengenai pengalaman mereka dalam
menerapkan kurikulum, kendala yang mereka temui, serta strategi yang mereka terapkan
untuk mengatasi kendala tersebut (Abdul-Mageed et al., 2021; Hasaniyah et al., 2023).
Pengamatan terhadap kegiatan belajar mengajar dilakukan untuk mengamati secara
langsung bagaimana kurikulum diterapkan di dalam kelas, interaksi antara pendidik dan
peserta didik, serta pemanfaatan media dan sumber belajar.

Informasi yang diperoleh dari berbagai sumber tersebut selanjutnya dianalisis secara
kualitatif dengan memanfaatkan metode analisis konten dan analisis tematik. Analisis
konten diterapkan untuk mengenali corak dan kecenderungan dalam dokumen kurikulum,
sementara analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi pokok-pokok pikiran utama
yang muncul dari hasil wawancara dan pengamatan. Hasil analisis kemudian
diinterpretasikan untuk merumuskan simpulan mengenai keunggulan dan kekurangan
kurikulum bahasa Arab dalam ranah pelajaran membaca (Baharun, 2023; Wicaksono et
al., 2023). Simpulan ini diharapkan dapat menyajikan rekomendasi yang membangun bagi
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pengembangan kurikulum yang lebih efisien dan sesuai dengan kebutuhan anak usia dini
di Indonesia.

Materi yang diimplementasikan dalam kurikulum ini dianggap sesuai dengan
tingkatan usia serta minat dari para peserta didik. Materi bacaan yang disuguhkan
menggunakan bahasa yang lugas dan gampang dicerna, serta diperkaya dengan ilustrasi
yang memikat. Hal ini menolong anak-anak untuk menjadi lebih antusias dan terdorong
dalam mempelajari kegiatan membaca. Di samping itu, materi bacaan juga mencakup
topik-topik yang akrab dengan kehidupan sehari-hari anak, seperti sanak keluarga,
sahabat, dan lingkungan sekitar (Alhamami, 2021, 2022). Dengan begitu, anak-anak dapat
lebih mudah menghubungkan materi bacaan dengan pengalaman pribadi mereka, sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih berarti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan dari riset ini memperlihatkan bahwa kurikulum bahasa Arab untuk anak
usia dini di Indonesia memiliki sejumlah keunggulan yang cukup berarti dalam menunjang
proses belajar membaca. Pertama, kurikulum ini dilengkapi dengan tujuan pembelajaran
yang terumuskan secara jelas, sehingga memberikan panduan yang pasti bagi para guru
dalam merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini
meliputi pengembangan kemampuan dasar dalam membaca, seperti pengenalan huruf
hijaiyah, pembacaan kata-kata sederhana, dan pemahaman makna kalimat pendek. Dengan
adanya tujuan pembelajaran yang terdefinisi dengan baik, guru dapat lebih terarah dalam
menyajikan materi dan memberikan bimbingan yang selaras dengan kebutuhan anak.

Penerapan metode pembelajaran yang interaktif turut menjadi salah satu keunggulan
kurikulum ini. Para pendidik PAUD mengaplikasikan beragam metode yang mendorong
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar, seperti bermain peran, menyanyi, dan
mendongeng. Metode-metode ini tidak hanya menjadikan pembelajaran lebih
menggembirakan, tetapi juga membantu peserta didik untuk mengembangkan
keterampilan sosial dan emosional mereka. Di samping itu, pendidik juga memanfaatkan
media pembelajaran yang bervariasi, seperti kartu huruf, gambar, dan video, guna
membantu peserta didik memahami materi bacaan dengan lebih baik.

Akan tetapi, riset ini juga menyoroti sejumlah kekurangan dalam kurikulum bahasa
Arab untuk anak usia dini di Indonesia. Salah satu kendala utama adalah minimnya
keberagaman dalam materi bacaan. Materi bacaan yang digunakan cenderung seragam dan
kurang memotivasi bagi anak-anak yang memiliki kemampuan membaca di atas rata-rata
(Hasan et al., 2021; Liebrenz, 2022). Kondisi ini berpotensi menimbulkan rasa jenuh dan
menurunkan minat anak-anak dalam belajar membaca. Oleh sebab itu, diperlukan inisiatif
untuk mengembangkan materi bacaan yang lebih variatif dan menantang, yang mampu
mengakomodasi kebutuhan belajar anak-anak dengan tingkat kemampuan yang berbeda-
beda.

Di samping itu, riset ini juga mendapati bahwa terdapat kendala dalam hal
ketersediaan sumber daya penunjang dalam pelaksanaan kurikulum. Sejumlah besar guru
PAUD menyampaikan keluhan mengenai minimnya ketersediaan buku bacaan, alat
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peraga, serta media pembelajaran yang representatif. Keterbatasan ini berpotensi
menghambat kapasitas guru dalam menyelenggarakan pembelajaran yang optimal. Oleh
sebab itu, diperlukan adanya sokongan yang lebih besar dari pihak pemerintah dan
lembaga terkait dalam pengadaan sumber daya penunjang yang memadai bagi unit-unit
PAUD.

Berdasarkan hasil riset ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa kurikulum bahasa Arab
untuk anak usia dini di Indonesia menyimpan potensi yang besar dalam meningkatkan
kemampuan membaca anak. Akan tetapi, untuk mewujudkan potensi tersebut, diperlukan
usaha yang berkelanjutan untuk menanggulangi kekurangan-kekurangan yang ada
(AlKhadra et al., 2022; Khribi et al., 2021). Dengan memperkaya variasi materi bacaan,
menyediakan sumber daya penunjang yang memadai, dan memberikan pelatihan yang
lebih intensif kepada guru, diharapkan kurikulum bahasa Arab dapat memberikan
sumbangsih yang lebih berarti dalam mempersiapkan generasi penerus bangsa yang cerdas
dan berakhlak mulia.

KESIMPULAN

Secara garis besar, riset ini memperlihatkan bahwa kurikulum bahasa Arab untuk
anak usia dini di Indonesia memiliki potensi yang cukup besar dalam mengembangkan
kemampuan membaca anak, meskipun implementasinya masih dihadapkan pada sejumlah
kendala. Keunggulan kurikulum terletak pada adanya tujuan pembelajaran yang terdefinisi
dengan baik, materi yang relevan dengan usia anak, dan penerapan metode pembelajaran
yang interaktif. Akan tetapi, kelemahan kurikulum terletak pada minimnya variasi materi
bacaan, keterbatasan sumber daya penunjang, dan kurangnya pelatihan bagi guru dalam
pengajaran bahasa Arab untuk anak usia dini. Oleh sebab itu, diperlukan upaya yang
berkelanjutan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut agar kurikulum dapat
diimplementasikan secara lebih efektif dan memberikan manfaat yang optimal bagi anak-
anak.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik
simpulan bahwa kurikulum bahasa Arab untuk anak usia dini di Indonesia memerlukan
evaluasi dan peningkatan secara periodik. Upaya peningkatan dapat diwujudkan dengan
memperkaya variasi materi bacaan agar lebih menarik dan menantang bagi anak-anak,
menyediakan sumber daya pendukung yang memadai seperti buku bacaan, alat peraga,
dan media pembelajaran, serta menyelenggarakan pelatihan yang lebih intensif bagi para
guru agar memiliki kompetensi yang memadai dalam mengajarkan bahasa Arab kepada
anak usia dini. Dengan demikian, diharapkan kurikulum bahasa Arab dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan membaca anak, serta
mempersiapkan mereka untuk menghadapi berbagai tantangan di masa yang akan datang.
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